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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Diabetes merupakan penyakit metabolik kronis yang ditandai dengan
tingginya kadar gula darah. Jika tidak dikelola dengan baik,kondisi ini dapat
menyebabkan kerusakan pada organ seperti jantung, pembuluh dara, mata,
ginjal,dan lainnya (WHO,2024). Sebagai salah satu tantangan global yang
serius, diabetes kini dianggap sebagai pandemi, lebih dari 422 juta penderita
di seluruh dunia, sebagian besar berada di negara berkembang. Penyakit ini
menyebabkan sekitar 1,5 juta kematian setiap tahun, dan angka kejadiannya
terus meningkat secara signifikan (WHO, 2021).

Pada tahun 2021, jumlah penderita diabetes di seluruh dunia
mencapai 537 juta orang. Angka ini diperkirakan anak naik menjadi 643 juta
pada tahun 2030 dan mencapai 783 juta pada tahun 2045. Selsin itu, sekitar
541 juta orang mengalami prediabetes, suatu kondisi dimana kadar gula darah
meningkat tetapi belum memenuhi kriteria diabetes (Kemenkes,2023)

Berdasarkan data Riskesdas 2018, kasus diabetes mellitus di Provinsi
Sumatra Selatan menunjukan peningkatan. Presentase penduduk usia 15
tahun ke atas yang didiagnosa diabetes meningkat dari 0,9% pada tahun 2013
menjadi 1,2% pada tahun 2018. Namun, Angka ini masih lebih rendah
dibandingkan beberapa provinsi lain, seperti DKI Jakarta yang mencatat

jumlah kasus tertinggi (Riskesdas, 2018)



Kepatuhan dalam pengobatan diabetes mellitus memiliki peran penting dalam
mengurangi risiko komplikasi, baik makrovaskular maupun mikrovaskular,
seperti penyakit jantung, nefropati, retinopati, neuropati, serta ulkus kaki
diabetic (Triastuti, 2020). Kepatuhan pengobatan merujuk pada kesesuaian
pasien dalam mengikuti instruksi medis terkait jadwal, dosis, dan frekuensi
obat. Penelitian menujukkan adanya hubungan antara tingkat kepatuhan pasien
dalam mengonsumsi obat dengan kadar gula darah yang lebih terkontrol (Bulu

dkk,2019).

Hasil uji chi-square menunjukkan nilai p sebesar 0,011 yang berarti
terdapat hubungan antara pengetahuan dengan Kepatuhan pengobatan di
wilayah kerja UPTD Puskesmas Batu Marta, tahun 2024. Dari hasil
penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan masyarakat,
meningkatkan kewaspadaan masyarakat, dan meningkatkan kepatuhan
dalam pengobatan DM. Tenaga medis memberikan saran kepada
masyarakat tentang cara menurunkan kadar gula darah dengan
mengonsumsi obat, menjaga pola makan yang tepat, mengurangi asupan
makanan ringan yang manis, dan mengonsumsi lebih banyak sayur dan
buah. Saya dapat memberikan saran kepada masyarakat untuk

mengkonsumsi sayur dan buah yang lebih sehat. (Sumantri, 2024).

Jika pasien menerima obat secara gratis tanpa perlu mengeluarkan
uang dari kantong pribadinya, kemungkinan untuk rutin melakukan kontrol

ke dokter tidak menjadi masalah. Mereka cenderung lebih rajin datang



untuk memeriksa. Namun, tingkat kepatuhan dalam mengonsumsi obat

sesuai anjuran dokter tetap dipengaruhi oleh faktor-faktor lain.

Sebaliknya, jika pasien harus mengeluarkan biaya pelayanan
kesehatan secara langsung, hal ini dapat menjadi kendala untuk rutin
melakukan pemeriksaan, karena mereka merasa beban finansialnya

bertambah.

Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi apakah
SSterdapat perbedaan tingkat kepatuhan pasien antara non-BPJS yang
membayar biaya pelayanan kesehatan secara langsung dengan pasien
BPJS. Hal ini menjadi relevan karena sejak tahun 2023, seluruh Puskesmas
di Kota Palembang telah menjadi BLUD, sehingga pasien non BPJS

diwajibkan membayar tarif setiap kali berkunjung.



B. Rumusan Masalah
Skema pembayaran kesehatan adalah sistem yang mengatur bagaimana biaya
perawatan kesehatan dibayarkan. Ini mencakup siapa yang membayar, berapa banyak
yang dibayar, dan bagaimana pembayaran dilakukan. Skema pembayaran ini sangat
penting karena dapat mempengaruhi kepatuhan pasien berobat terutama bagi pasien
penyakit kronis seperti diabetes. Oleh karena itu, maka ingin di analisis apakah terdapat
hubungan antara skema pembayaran dengan kepatuhan pasien diabetes mellitus di

Puskesmas Seberang Ilir Di Kota Palembang?

C. Tujuan Pnenelitian
1. Tujuan umum
Menganalisis hubungan skema pembayaran dengan tingkat kepatuhan pasien
diabetes mellitus di Puskesmas Seberang Ilir Di Kota Palembang.
2. Tujuan Khusus
a. Mendeskripsikan karakteristik pasien diabetes melitus di Puskesmas Seberang
Ilir Di Kota Palembang berdasarkan skema pembayaran yang digunakan.
b. Mengukur kepatuhan kontrol dan kepatuhan menggunakan obat. Pasien yang
menggunakan skema pembayaran BPJS Kesehatan dan pasien yang

menggunakan skema pembayaran non BPJS.

D. Manfaat Penelitian



Hasil penelitian dapat digunakan untuk mengevaluasi kebijakan
pemerintah daerah dan menyelaraskan dengan program prioritas nasional
tentang pentingnya skema pembayaran dalam mendukung kepatuhan pasien dan

meningkatkan kesadaran akan pentingnya kepatuhan pasien
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